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Abstrak: Penerapan metode ceramah dalam proses belajar mengajar menyebabkan
peserta didik kurang aktif sehingga kemampuan pemahaman materi peserta didik kurang
optimal dan masalah tersebut perlu dicarikan solusinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika melalui penerapan
teknik pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada peserta didik
kelas VIII MTs Darussalam Jombang. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus yaitu siklus | dan siklus II. Peneliti
memperoleh data dengan cara observasi dan tes. Instrumen yang digunakan adalah lembar
pengamatan aktivitas dan lembar tes. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIIIB
MTs Darussalam Jombang tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 28 peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan rata — rata persentase aktivitas perserta didik dalam
memperhatikan penjelasan guru siklus | sebesar 64,74% dan siklus Il sebesar 86,16%,
mengerjakan permasalahan yang diberikan siklus | sebesar 64,74% dan siklus Il sebesar
87,95%, menuliskan dan menjelaskan penyelesaian masalah secara lisan siklus | sebesar
61,61% dan siklus 1l sebesar 88,40%, menyimak penyelesaian masalah dan memberikan
tanggapan siklus | sebesar 62,50% dan siklus Il sebesar 87,50%, terlibat aktif dalam
diskusi kelompok siklus | sebesar 63,40% dan siklus Il sebesar 87,06%, menuliskan
kesimpulan siklus | sebesar 63,40% dan siklus Il sebesar 86,61%. Hasil belajar peserta
didik pada siklus I menunjukkan rata — rata 63,14 dengan ketuntasan klasikal sebesar
46,43%, sedangkan pada siklus 1l mendapatkan rata—rata 84,82 dengan ketuntasan klasikal
sebesar sebesar 89,29%. Jadi penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan
hasil belajar matematika pada peserta didik kelas VIIIB MTs Darussalam Jombang dengan
menerapkan teknik pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving.

Kata kunci: Penerapan Teknik Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving,
Aktivitas Peserta Didik, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan  sangat penting  bagi
kehidupan manusia pada jaman globalisasi.
Dengan adanya pendidikan maka manusia atau
seseorang

mempunyai pengetahuan,

tinggi.
Pendidikan dapat diperoleh pada lingkungan

kemampuan, dan kreatifitas yang

keluarga  dan  lingkungan  masyarakat,

khususnya  pada  lingkungan  sekolah.

Pendidikan di sekolah tak terlepas dari kegiatan
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pembelajaran, pembalajaran adalah proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid
(Sagala, 2011 : 61). Pada pelaksanaan strategi
di

pembelajaran, metode pembelajaran dan teknik

pembelajaran kelas terdapat model

pembelajaran.

yang
mengimplementasikan

Metode pembelajaran adalah

cara digunakan untuk

rencana Yyang sudah


mailto:indahprasetyan.mat2012b@gmail.com

disusun dalam kegiatan nyata dan praktis untuk

mencapai  tujuan  pembelajaran.  Metode
pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan
gaya pembelajaran. Dengan demikian teknik
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
dilakukan
mengimplementasikan suatu metode secara
2010 189). Model

pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran

seseorang dalam

spesifik  (Amri,

yang tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata
lain, model pembelajaran merupakan bungkus
atau bingkai dan merupakan penerapan suatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran
(Amri, 2010 : 190).

Berdasarkan pengamatan dan hasil
wawancara dengan guru MTs Darussalam
diperoleh bahwa guru matematika pada kelas
tersebut sering menerapkan metode mengajar
tradisional pada proses pembelajaran. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode
ceramah, sehingga peserta didik hanya duduk,
yang
diberikan guru. Suasana kelas menjadi pasif

mendengarkan dan mencatat materi

karena tidak adanya interaksi yang dilakukan
peserta didik pada saat kegiatan belajjar
mengajar berlangsung. Sebelum pembelajaran
berlangsung peserta didik jarang membaca
buku pelajaran dan pada saat pembelajaran
berlangsung peserta didik lebih mengandalkan
gurunya dalam memberikan materi. Saat
pembelajaran berlangsung peserta didik juga
tidak berani untuk menanyakan kesulitan

dalam memahami materi maupun dalam
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mengerjakan soal yang diberikan guru. Hal ini
juga tampak dari guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya dan
berpendapat tidak digunakan dengan baik.
Keadaan tersebut akan menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami
pembelajaran matematika dan menyebabkan
hasil belajar peserta didik kurang maksimal
bahkan mengalami penurunan hasil belajar.
Salah satu upaya untuk meningkatkan
didik
menggunakan pendekatan yang berbeda, yaitu

hasil  belajar  peserta dengan
dengan menerapkan model pembelajaran, dan
teknik pembelajaran yang bervariasi. Salah satu
pendekatan yang dapat menekankan peran aktif
peserta didik dalam mencari informasi adalah
pendekatan konstruktivisme dengan model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran
kooperatif ~ diharapkan  dapat  mengatasi
permasalahan pada pembelajaran matematika

kKhususnya pada penelitian ini dimana salah

satunya dengan penggunaan teknik
pembelajaran Thinking Aloud Pair Probler
Solving (TAPPS). Teknik pembelajaran

Thinking  Aloud Pair

merupakan salah satu teknik pembelajaran

Problem  Solving

yang dapat menciptakan kondisi belajar aktif.
Teknik pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving merupakan salah satu contoh
pengembangan dari metode pembelajaran
kolaboratif, tetapi juga sering dimasukkan
sebagai salah satu struktur atau pengembangan
metode

dari pembelajaran

(Warsono, 2014 : 92), dimana peserta didik

kooperatif



dituntut belajar berkelompok secara kooperatif.
Thinking Aloud Pair Problem Solving dapat
diartikan

sebagai teknik mengungkapkan

apayang dipikirkan dengan bersuara yang keras

yang hanya didengar oleh listener dan
dilakukan berpasang-pasangan untuk
memecahkan  suatu  masalah,  sehingga

pembelajaran dengan menggunakan teknik
Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih
ditekankan kepada kemampuan peserta didik
dalam memecahkan suatu permasalahan
(problem solving).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Suhendar, 2014) dengan judul “Upaya
Meningkatkan ~ Kemampuan  Pemahaman
Konsep Matematik Peserta didik Dengan
Metode Pembelajaran  Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS)”. Hasil penelitian

menunjukkan teknik pembelajaran Thinking

Aloud Pair Problem Solving dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman
matematika peserta  didik,meningkatkan

aktivitas peserta didik, dan peserta didik

memberikan respon positif  terhadap
pembelajaran matematika dengan Thinking
Aloud Pair Problem Solving.Berdasarkan hasil
penelitian di atas,peneliti dapat mengambil
kesimpulan  bahwa teknik pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving dapat
meningkatkan hasil belajar dan aktifitas peserta
didik

Sehinggapeneliti

dalam  pembelajaran  matematika.

bermaksud melakukan

penelitian pendidikan melalui PTK (Penelitian

Tindakan Kelas). Peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
teknik pembelajaran Thinking Aloud Pair
(TAPPS) Untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Matematika Pada Peserta didik Kelas VIII MTs

Problem Solving

Darussalam Jombang”. Dalam Penelitian ini,

yang
proses

aktivitas adalah
dilakukan didik
pembelajaran berlangsung dengan menerapkan

belajar kegiatan

peserta selama
teknik pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving. Sedangkan hasil belajar
matematika adalah hasil proses pembelajaran
yang didapatkan peserta didik setelah guru
memberikan pembelajaran dengan menerapkan
teknik pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS). Hasil

kognitif diperoleh melalui tes yang diberikan

belajar

diakhir setiap siklus.

Berdasarkan uraian diatas, rmusan
masalah dalam penelitian ini adalah (1)
Bagaimana peningkatan aktivitas belajar

matematika peserta didik melalui penerapan
teknik pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving pada peserta didik kelas VII1?
(2) Bagaimana peningkatan hasil belajar
matematika peserta didik melalui penerapan
teknik pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving pada peserta didik kelas
VI11?. Berdasarkan rumusan masalah tersebut,
adalah(1)
Mendskripsikan peningkatan aktivitas belajar
teknik

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem

maka tujuan penelitian

matematika ~ melalui  penerapan

Solving pada peserta didik kelas VIII. (2)



Mendskripsikan peningkatan hasil belajar

matematika ~ melalui  penerapan  teknik
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem

Solving pada peserta didik kelas VIII.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) atau (Classroom Action
Research) yang dilakukan secara kolaboratif.
Kolaboratif artinya

matematika kelas VIHIIMTs

peneliti  bekerjasama
dengan guru
Darussalam Jombang dalam pembuatan RPP,
teshasilbelajar, dan LKS.Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIIIMTs Darussalam
Jombang yang berjumlah 28peserta didik.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganji
tahun pelajaran 2016/2017pada materi operasi
bentuk aljabar dengan menggunakan penerapan
teknik pembelajaran thinking aloud pair
problem solving.

Instrumen penlitian yang digunakan adalah
lembar observasi dan lembar tes hasil belajar
matematika.Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilaksanakan dengan dua cara,
yaitu menggunakan metode observasi, dan
metode tes. Pada penelitian ini metode
observasi digunakan untuk mengamati aktivitas
peserta didik dalam proses pembelajaran
berlangsung. Metode observasi dilakukan oleh
pengamat (observer) dimana dalam penelitian
ini melibatkan dua orang observer yaitu guru
dan rekan sejawat. Metode tes digunakan untuk

mendapatkan hasil belajar peserta didik setiap
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akhir siklus dengan menggunakan soal essay

(uraian).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang penerapan teknik
pembelajaran thinking aloud pair problem
solvingdilaksanakan dalam dua siklus, sebelum
melaksanakan siklus | peneliti melaksanakan
tes pra siklus dengan tujuan  untuk
pembentukan kelompok hetrogen pada siklus I
dan untuk mengetahui
didik.
pembelajaran dan melakukan analisis data ada

kemampuan awal

peserta Sebelum  melaksanakan

empat tahap yang harus dilakukan oleh

penelitiyaitusebagai berikut :

Siklus |

a. Perencanaan
1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).

Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS).

Menyusun lembar observasi aktivitas

2)
3)
peserta didik.

4) Menyusun lembar tes hasil belajar
untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik.

5) Melaksanakan  validasi  instrumen
lembar observasi aktivitas dan lembar
tes pada satu dosen matematika dan
satu guru matematika MTs Darussalam
Jombang.

Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas berdasarkan pada

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)



sebagai upaya perbaikan, peningkatan dan 8 ENA 75
perubahan yang diharapkan. 9 IC 35
Observasi 10 IM 75
Observasi atau pengamatan 11 INE 75
dilakukan pada waktu tindakan sedang 12 ITM 40
berlangsung dan diamati oleh dua obsever 13 LM 52
yaitu guru dan rekan sejawat. Guru dan 14 MBA 65
rekan sejawat melakukan pengamatan 15 MER 90
sesuai dengan format lembar observasi 16 MIMH 55
aktivitas peserta didik. Berikut hasil
P 17 MMI 60
engamatan aktifitas peserta didik dan nilai
beng P 18 MXD 60
hasil belajar peserta didik.
jare _ N 19 MSI 80
Tabel 1: Hasil pengamatan Aktivitas 20
o MWH 35
Peserta Didik Siklus |
— - 21 MIH 80
ndikator Yang ata-rata
No. diamati persentase 22 ND 75
Memperhatikan penjelasan
1 furs, 64,74% 23 NA 47
Mengerjakan permasalahan
2 yang diberikan. 64,74% 24 NZFM 85
Menuliskan dan
3 Menjelaskan penyelesaian 61,61% 25 PRZ 35
masalah secara lisan.
4 Menyimak penyelesaian 26 RAA 80
masalah dan memberikan 62,50%
tanggapan. ’ 27 YSQ 42
Terlibat aktif dalam diskusi
> kelompok. 63,40% 28 ZF 50
6 Menuliskan kesimpulan. 63.40% Jumlah 1768
Tuntas 13
Tidak Tuntas 15
Tabel 2: Nilai Hasil belajar Peserta Didik Presentase Tuntas 46,43%
Siklus | Presentase Tidak Tuntas 53,57%
Rata - Rata 63,14
No. | Inisial Peserta didik Nilai
1 AFUA 55 Refleksi
2 ARAW 60 Refleksi dimaksudkan untuk mengkaji
3 AS 80 dan mengevaluasi tindakan yang telah
4 ASW 80 dilakukan.  Berdasarkan  data  yang
5 ALEN 47 diperoleh, Rata — rata presentase indikator
6 DAS 80 satu dan indikator dua sama — sama sebesar
7 EA 75 64,74%. Indikator tiga sebesar 61,61%, dan

indikator empat sebesar 62,50%. Indikator




lima dan enam sebesar 63,40%. Hasil

belajar peserta didik pada siklus I diperoleh

rata — rata hasil belajar yaitu 63,14

danpresentase ketuntasan belajar peserta

didik secara klasikal sebesar 46,43%. Pada
siklus | aktivitas dan hasil belajar peserta
didik dikatakan belum memenuhi Kriteria
ketuntasan secara klasikal yaitu banyak

peserta didik yang rata — rata presentase di

bawah 75%. Berdasarkan hasil yang

diperoleh pada siklus I, dapat disimpulkan
bahwa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan teknik pembelajaran

Thinking Aloud Pair Problem Solving

memiliki beberapa kekurangan yang harus

diperbaiki. Adapun kekurangan yang
didapat dari hasil refleksi tersebut antara
lain :

a) Aktivitas peserta didik terhadap
pembelajaran matematika ~ belum
optimal.

b) Beberapa peserta  didik  masih
kebingunan dalam berperan sebagai
problem solver dan listener. Hal ini
dapat dilihat beberapa peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengisi
kolom listener pada LKS.

c) Peserta didik belum aktif dalam
menyelesaikan soal, sehingga jika
terdapat permasalahan yang sulit
mereka cenderung langsung bertanya
kepada guru atau peneliti tanpa

mencoba cara lain terlebih dahulu.
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d) Beberapa peserta didik  banyak
mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tes siklus I.

Kesimpulan peneliti setelah berdiskusi
dengan guru, pengamat, dan dari hasil refleksi,
perlu diadakannya siklus Il untuk memperbaiki
permasalahan—permasalahan yang terdapat
pada siklus I, sehingga nilai yang didapatkan
nanti bisa mencapai target yang diinginkan.
Beberapa saran dan masukan sebagai upaya
perbaikan dalam kegiatan pembelajaran siklus
I1, antara lain sebagai berikut.

1. Aktivitas peserta  didik  terhadap
pembelajaran ditingkatkan dengan cara
guru harus lebih  antusias  dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik
dan mengelola kelas dengan lebih baik agar
tidak terdapat peserta didik yang membuat
gaduh dan bercanda dalam berdiskusi.

2. Peserta didik sebaiknya lebih memahami
petunjuk penerapan teknik pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving yang
terpat pada LKS dan guru harus
membimbing dan mengarahkan peserta
didik selama menjalankan peran problem
dan listener. Sebaiknya pada siklus Il
proses pembelajaran dibuat lebih menarik
sehingga peserta didik lebih semangat
dalam belajar.

3. Peserta didik harus lebih aktif dalam
menyelesaikan soal dengan kemampuan
sendiri. Sebaiknya guru tidak langsung
memberikan jawaban pertanyaan peserta

didik, tetapi mengarahkan peserta didik



untuk menemukan konsep yang dipelajari,

sehingga peserta didik dapat menyelesaikan

soal dengan menggunakan kemampuannya
sendiri.

4. Hasil belajar peserta didik ditingkatkan
dengan cara guru harus lebih menanamkan
pemahaman konsep kepada peserta didik
dan lebih banyak memberikan latihan soal
sehingga peserta didik dapat mengerjakan
soal dengan baik dan mendapatkan hasil
yang maksimal.

Siklus 11

Implementasi siklus Il merupakanperbaikan

dan penyempurnaandariimplementasisiklus |

a. Perencanaan Hasil Refleksi
Peneliti melakukan beberapa perencanaan
bahan dan kegiatan yang akan dilakukan
sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I,
meliputi :

1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS).

3) Menyusun lembar observasi aktivitas
peserta didik.

4) Menyusun lembar tes hasil belajar
untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik.

5) Melaksanakan  validasi  instrumen
lembar observasi aktivitas dan lembar
tes pada satu dosen matematika dan
satu guru matematika MTs Darussalam

Jombang.
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b. Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas berdasarkan pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sebagai upaya perbaikan, peningkatan dan
perubahan yang diharapkan.

Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan
pada waktu tindakan sedang berlangsung
dan diamati oleh dua obsever yaitu guru
dan rekan sejawat. Guru dan rekan sejawat
melakukan pengamatan sesuai dengan
format lembar observasi aktivitas peserta
didik. Berikut hasil pengamatan aktifitas
peserta didik dan nilai hasil belajar peserta
didik.

Tabel 3: Hasil pengamatan Aktivitas
Peserta Didik Siklus 11

No Indikator Yang Rata-rata
' diamati persentase
1 Memperhatikan penjelasan 86,16%

guru.

2 Mengerjakan permasalahan

yang diberikan. 87,95%

Menuliskan dan
3 Menjelaskan penyelesaian 88,40%
masalah secara lisan.

Menyimak penyelesaian

4 masalah dan memberikan 87,50%
tanggapan.

5 Terlibat aktif dalam diskusi
kelompok. 87,06%

6 Menuliskan kesimpulan. 86,61%

Tabel 4: Nilai Hasil belajar Peserta Didik
Siklus 11

No. | Inisial Peserta didik Nilai
1 AFUA 80
2 ARAW 80
3 AS 95




4 ASW 85
5 ALEN 90
6 DAS 100
7 EA 95
8 FNA 90
9 IC 95
10 IM 100
11 INF 95
12 IT™ 75
13 LM 85
14 MBA 75
15 MBR 100
16 MIMH 75
17 MMI 60
18 MXD 75
19 MSI 75
20 MWH 65
21 MIH 90
22 ND 90
23 NA 60
24 NZFM 80
25 PRZ 90
26 RAA 100
27 YSQ 95
28 ZF 80
Jumlah 2375
Tuntas 25
Tidak Tuntas 3
Presentase Tuntas 89,29%
Presentase Tidak Tuntas 10,71%
Rata - Rata 84,82

Refleksi

dengan guru matematika kelas VIII MTs

Darussalam  Ngesong Jombang dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Aktivitas peserta didik  dengan
menggunakan teknik  pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving
mengalami peningkatan daripada siklus
I, dimana pada masing — masing
indikator sudah memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal > 75%. Indikator
satu yakni Memperhatikan penjelasan
guru, presentase 86,16%. Indikator dua,
yakni mengerjakan permasalahan yang
diberikan, presentase aktivitas siklus
sebesar 87,95%. Indikator tiga yakni
menuliskan dan menjelaskan
penyelesaian masalah secara lisan,
presentase aktivitas sebesar 88, 40%.
Indikator empat yakni menyimak
penyelesaian masalah dan memberikan
tanggapan, presentase aktivitas sebesar
87, 50%. Indikator lima yakni terlibat
aktif ~ dalam  diskusi  kelompok
presentase aktivitas sebesar 87, 06%,
dan Indikator enam yakni menuliskan
kesimpulan presentase aktivitas sebesar
86, 61%.

2. Hasil belajar dengan mengerjakan soal
tes hasil belajar siklus 1l secara
mandiri/individu mempunyai nilai rata-
rata 84,82 dengan ketuntasan klaksikal
89,29%.

Refleksi dimaksudkan untuk mengkaji
dan mengevaluasi tindakan yang telah

dilakukan. Berdasarkan hasil diskusi
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Secara keseluruhan hasil analisis dan

observasi pembelajaran matematika



dengan teknik pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving pada
aktivitas peserta didik dan hasil belajar
peserta ddik mengalami peningkatan
dari siklus | ke siklus Il dan sudah
keberhasilan.

memenuhi indikator

Sehingga berdasarkan hasil diskusi
maka siklus dihentikan atau hanya

berakhir pada siklus II.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penerapan teknik pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving dapat

meningkatkan aktivitas peserta didik kelas

VIII B MTs

Jombang, hal tersebut ditunjukkan dengan

Darussalam  Ngesong

meningkatnya presentase aktivitas peserta
didik pada masing - masing indikator dan
sudah memenuhi kriteria ketuntasan secara
klasikal. Pada
Memperhatikan penjelasan guru, presentase
64,74%
penigkatan pada siklus Il sebesar 86,16%.

Indikator

indikator satu yakni

siklus | sebesar mengalami

dua, yakni  mengerjakan

permasalahan yang diberikan, presentase

aktivitas siklus | sebesar 64,74%
mengalami penigkatan pada siklus 1l
sebesar 87,95%. Indikator tiga yakni

menuliskan dan menjelaskan penyelesaian
masalah secara lisan, presentase aktivitas
61,61%
penigkatan pada siklus Il sebesar 88, 40%.

siklus | sebesar mengalami
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Indikator ~ empat  yakni  menyimak
penyelesaian masalah dan memberikan
tanggapan, presentase aktivitas siklus |
sebesar

pada siklus Il sebesar 87, 50%. Indikator

62,50% mengalami penigkatan

lima yakni terlibat aktif dalam diskusi

kelompok presentase aktivitas siklus |

sebesar  63,40% mengalami penigkatan
pada siklus Il sebesar 87, 06%, dan
Indikator ~ enam  yakni  menuliskan

kesimpulan presentase aktivitas siklus |
sebesar
pada siklus Il sebesar 86, 61%

Penerapan teknik pembelajaran Thinking
Aloud Pair

meningkatkan hasil belajar peserta didik

63,40% mengalami penigkatan

Problem Solving dapat

kelas VIII B MTs Darussalam Jombang,
dengan peningkatan presentase ketuntasan
46,43%
mengalami peningkatan di siklus 11 sebesar
89,29%. Rata — rata hasil belajar pada
63,14
peningkatan pada siklus Il sebesar 84,82.

pada siklus | sebesar dan

siklus |  sebesar mengalami

Saran

Ada beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan dalam pelaksanaa
pembelajaran matematika dengan teknik

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem

Solvinguntuk memperbaiki dan meningkatkan

proses pembelajaran sebagai berikut:

1. Dalam membantu peserta didik dalam
mengerjakan permasalahan atau soal,

sebaiknya guru tidak langsung memberikan

jawaban pertanyaan peserta didik, tetapi



didik
yang
sehingga peserta didik bisa menemukan

mengarahkan  peserta untuk

menemukan  konsep dipelajari,

dan memecahkan masalahnya sendiri.

Penelitian  lanjutan dalam

teknik

hendaknya

menggunakan pembelajaran

Thinking Aloud Pair Problem Solving dapat
dilakukan dengan menggunakan alat peraga
dan memberi variasi game yang lebih
menarik dan menyenangkan bagi peserta
didik.
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